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Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kemampuan mahasiswa dalam 
mengembangkan instrumen tes berdasarkan Taksonomi Bloom revisi. 
Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan analisis data 
menggunakan statistik deskriptif. Sampel penelitian adalah mahasiswa 
pascasarjana Universitas Indraprasta PGRI Program Studi Magister 
Pendidikan Bahasa Indonesia semester gasal tahun akademik 2024/2025 
sebanyak 29 mahasiswa pada mata kuliah Tes dan Pengukuran. Hasil 
penelitian: 1) kemampuan mahasiswa dalam pengembangan instrumen tes 
berdasarkan Taksonomi Bloom revisi dengan kategori sangat baik sebesar 
83%, 2) rerata kemampuan mahasiswa dalam pengembangan instrumen 
tes sebesar 85,28 dengan kategori sangat baik, dan 3) terdapat 13 
mahasiswa atau 45% yang belum memahami penulisan butir soal berbasis 
HOTS, yaitu: C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (menciptakan). 
Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menulis 
butir soal berbasis HOTS belum optimal. Solusi yang dapat dilakukan bagi 
mahasiswa atau guru dalam pengembangan butir soal berbasis HOTS 
adalah membiasakan menulis butir soal berbasis (HOTS) dalam kegiatan 
ulangan harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester, sehingga 
pengalaman dan kemampuan guru dalam menulis butir soal dapat 
meningkat. 

Kata Kunci: 
Higher Order Thinking Skills; 
Instrumen Tes; 
Lower Order Thinking Skills; 
Taksonomi Bloom Revisi. 

 

 

 
PENDAHULUAN  

Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan merupakan 
proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar 
peserta didik (Kurniawati, 2020). Penilaian merupakan salah satu komponen penting dalam 
pembelajaran. Penilaian memberikan informasi terkait ketercapaian tujuan pembelajaran, 
perkembangan kemampuan peserta didik, dan efektivitas pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Penilaian merupakan proses yang dilakukan untuk mengetahui kualitas 
pembelajaran dengan menggunakan instrumen tertentu (Nasrum, 2020). Hasil penilaian tidak 
hanya berfungsi untuk menentukan hasil akhir peserta didik, tetapi juga menjadi dasar bagi guru 
dalam memperoleh informasi terkait penguasaan kompetensi, mengidentifikasi kesulitan belajar, 
memberikan umpan balik, dan menentukan tindak lanjut pembelajaran (Phafiandita et al., 2022). 
Penilaian tidak hanya meliputi pengumpulan data siswa, tetapi juga memperoleh gambaran 
tentang proses dan hasil belajar siswa (Rivaldi et al., 2025).  

Penilaian merupakan komponen penting dalam proses pendidikan karena berfungsi 
memberikan informasi mengenai ketercapaian kompetensi peserta didik, efektivitas proses 
pembelajaran, serta menjadi dasar pengambilan keputusan dalam menentukan tindak lanjut 
pembelajaran (Hamdi et al., 2022). Penilaian yang berkualitas membutuhkan instrumen yang 
mampu merepresentasikan kompetensi yang hendak diukur secara akurat. Oleh karena itu, 
instrumen tes tidak dapat dipandang hanya sebagai kumpulan pertanyaan yang diberikan 
kepada peserta didik, tetapi sebagai alat ukur yang harus dikembangkan berdasarkan konstruk, 
indikator, tujuan pembelajaran, karakteristik materi, dan tingkat proses kognitif yang telah 
ditetapkan. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas informasi yang diperoleh guru terkait 
kemampuan peserta didik, sehingga kemampuan mengembangkan instrumen merupakan salah
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satu kompetensi penting yang perlu dimiliki oleh guru. Untuk mencapai kualitas instrumen 
tersebut, guru membiasakan menulis butir soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
dalam kegiatan ulangan harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester, sehingga 
pengalaman dan kemampuan guru dalam menulis butir soal dapat meningkat. 

Selain kemampuan menulis butir soal, pengembang instrumen juga perlu memahami 

aspek validitas dan reliabilitas (Hadiyanti & Susongko, 2024). Validitas berkaitan dengan 

sejauh mana bukti yang diperoleh mendukung interpretasi skor sesuai tujuan pengukuran, 
sedangkan reliabilitas berkaitan dengan konsistensi hasil pengukuran. Dalam pengembangan 
instrumen pendidikan, validitas isi menjadi tahap awal yang penting karena memastikan bahwa 
butir instrumen telah merepresentasikan konstruk dan indikator yang ditetapkan. Proses validasi 
dapat dilakukan melalui expert judgment atau telaah ahli. Selanjutnya, instrumen dapat diuji 
secara empiris untuk mengetahui karakteristik butir dan kualitas pengukuran. Temuan 
penelitian menunjukkan perlunya pengembangan instrumen berbasis HOTS bagi guru.  

Kualitas penilaian berpengaruh terhadap instrumen yang digunakan (Magdalena et al., 
2020). Instrumen tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar berkaitan dengan 
penguasaan bahan pelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran (Fitrianty et al., 2022). 
Kebutuhan akan instrumen penilaian yang berkualitas semakin meningkat seiring dengan 
tuntutan pendidikan abad ke-21. Peserta didik tidak cukup memiliki kemampuan mengingat 
informasi dan memahami konsep, tetapi perlu menggunakan pengetahuan untuk menganalisis 
permasalahan, memecahkan masalah, mengevaluasi informasi, mengambil keputusan, dan 
menghasilkan ide atau produk baru. Perubahan orientasi tersebut menuntut perubahan dalam 
praktik penilaian, karena penilaian pada tingkat mengingat, memahami, dan mengaplikasikan 
belum mampu memberikan gambaran yang komprehensif terkait HOTS (Eliza et al., 2022). 

HOTS menjadi salah satu kemampuan yang penting untuk dikembangkan melalui 
pembelajaran dan penilaian. HOTS berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam 
menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan. Butir soal yang menggunakan kata kerja: 
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan belum tentu termasuk kategori HOTS, jika 
penyelesaiannya melalui proses mengingat informasi, memahami, dan menerapkan prosedur 
rutin. Dengan demikian, butir soal HOTS harus dilihat dari aktivitas kognitif yang benar-benar 
diperlukan peserta didik untuk merespons butir soal, bukan dari kata kerja operasional yang 
digunakan dalam menulis butir soal. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengembangan 
instrumen berbasis HOTS memenuhi kriteria: validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 
kesukaran (Miladanta et al., 2024). 

Pengembangan instrumen merupakan proses yang membutuhkan keterpaduan antara 
landasan teoritis dan pengalaman menulis butir soal. Instrumen tidak cukup dikembangkan 
berdasarkan pengalaman pengajar atau kemampuan penulis pertanyaan, tetapi perlu diawali 
dengan identifikasi kompetensi yang akan diukur. Kompetensi tersebut selanjutnya 
diterjemahkan ke dalam indikator yang dapat diamati melalui respons peserta didik. Oleh sebab 
itu, pengembang instrumen tes harus memahami hubungan antara konstruk, variabel, indikator, 
menulis stimulus, menulis butir soal, kunci jawaban, dan rubrik penskoran. Ketidaksesuaian 
pada salah satu komponen dapat menyebabkan instrumen tidak sepenuhnya merepresentasikan 
kemampuan yang menjadi tujuan pengukuran. Proses pengembangan instrumen dengan 
demikian merupakan kegiatan akademik yang membutuhkan kemampuan analitis dan 
sistematis (Miladanta et al., 2024). 

Pada penelitian ini, pengembangan instrumen yang dilakukan adalah pengembangan 
instrumen tes. Pengembangan instrumen tes yang sering digunakan berdasarkan Taksonomi 
Bloom revisi. Taksonomi Bloom revisi mempunyai enam dimensi: mengingat (C1), memahami 
(C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6). Dimensi 
C1 sampai C3 disebut Lower Order Thinking Skills (LOTS) dan dimensi C4 sampai C6 disebut 
Higher Order Thinking Skills (HOTS). Oleh karena itu, pemahaman terhadap dimensi tersebut 
menjadi dasar penting bagi guru dan calon guru dalam mengembangkan instrumen yang sesuai 
dengan tujuan pengukuran. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengembangan instrumen 
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berbasis HOTS dengan model Tessmer mempunyai kualitas baik dan layak digunakan 
(Nugrahnastiti & Kamaludin, 2024). 

Pengembangan instrumen tes berdasarkan Taksonomi Bloom revisi membutuhkan 
kemampuan menulis kisi-kisi instrumen: mengonstruksi variabel, dimensi variabel, indikator, 
menulis butir, menulis stimulus, dan menentukan rubrik penskoran. Ketidaksesuaian dimensi 
dan indikator dapat menyebabkan instrumen tidak mengukur kompetensi yang dimaksud. Oleh 
karena itu, kemampuan mengembangkan instrumen membutuhkan teori pengukuran dan 
pengalaman praktis dalam menulis butir soal (Hadiyanti & Susongko, 2024). 

Mengonstruksi variabel menjadi dasar penting karena kemampuan yang hendak diukur 
dalam pendidikan pada umumnya bersifat abstrak. Oleh karena itu, dalam pengembangan 
instrumen perlu dimiliki kemampuan membaca dan menganalisis teori sebelum menentukan 
dimensi dan indikator pengukuran. Kemampuan tersebut diperlukan agar dimensi dan indikator 
yang dikembangkan tidak sekadar merupakan daftar aktivitas, tetapi benar-benar memiliki 
keterkaitan dengan konstruk yang akan diukur. Dengan demikian, pengembangan instrumen 
juga menjadi sarana untuk melatih kemampuan mahasiswa dalam menghubungkan konsep 
teoritis dengan praktik pengukuran. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengembangan 
instrumen tes menggunakan model Borg and Gall memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, daya 
pembeda, dan tingkat kesukaran butir (Rahmawati et al., 2022). 

Setelah konstruksi variabel ditetapkan, proses berikutnya adalah mengembangkan dimensi 
dan indikator. Dimensi diperlukan ketika suatu variabel memiliki beberapa aspek yang berbeda, 
sedangkan indikator digunakan untuk menjelaskan karakteristik yang dapat diamati dari setiap 
dimensi. Ketepatan dalam menentukan dimensi dan indikator akan menentukan kisi-kisi dan 
butir soal yang akan dikembangkan. Apabila indikator terlalu luas, pengembang akan 
mengalami kesulitan dalam menentukan butir soal dan respons yang sesuai. Sebaliknya, 
indikator yang terlalu sempit dapat menyebabkan instrumen hanya mengukur sebagian kecil 
dari konstruk. Oleh karena itu, mahasiswa perlu diberikan latihan untuk mengevaluasi apakah 
indikator yang disusun telah spesifik, relevan, terukur, dan konsisten dengan definisi konstruk.  

Setelah dimensi dan indikator ditetapkan, ditulis kisi-kisi instrumen. Melalui kisi-kisi 
instrumen, pengembang dapat menentukan: indikator, butir soal, nomor butir soal, level kognitif, 
stimulus, kunci jawaban, dan rubrik penskoran. Dalam pengembangan instrumen HOTS, kisi-
kisi juga berfungsi untuk memastikan bahwa soal yang dibuat benar-benar tersebar pada 
kompetensi yang ditetapkan dan tidak hanya terkonsentrasi pada satu level (Rumtini et al., 2022). 

Tahap penulisan butir soal menjadi tantangan tersendiri karena pengembang instrumen 
harus menerjemahkan indikator ke dalam butir soal yang mampu memunculkan proses kognitif 
sesuai tujuan pengukuran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan instrumen 
berbasis HOTS model ADDIE memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan 
tingkat kesukaran butir soal dengan rata-rata kemampuan HOTS siswa kategori cukup (Siagian 
& Sagala, 2021). 

Aspek penting lainnya dalam pengembangan instrumen tes berbasis HOTS adalah menulis 
stimulus. Stimulus berfungsi untuk memberikan informasi yang dapat digunakan peserta didik 
dalam proses berpikir. Stimulus dapat berupa: teks, tabel, grafik, data, gambar, kasus, fenomena 
atau permasalahan kontekstual. Oleh karena itu, kemampuan menulis stimulus menjadi bagian 
penting dalam pengembangan instrumen HOTS (Nurmaliati et al., 2024). 

Kualitas stimulus juga menentukan apakah butir soal benar-benar mengukur HOTS 
(Nurmaliati et al., 2024). Stimulus yang terlalu sederhana dan tidak membutuhkan pengolahan 
informasi tidak akan menghasilkan proses kognitif tingkat tinggi meskipun pertanyaannya 
menggunakan kata kerja menganalisis. Sebaliknya, stimulus yang kaya informasi dapat 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membandingkan, mengelompokkan, 
menghubungkan, menilai, dan menghasilkan solusi. Dengan demikian, guru maupun calon guru 
perlu memiliki kemampuan untuk merancang stimulus yang relevan dengan indikator dan level 
kognitif yang ditargetkan. Pengembangan kemampuan tersebut membutuhkan latihan yang 
berulang serta proses telaah terhadap kualitas soal yang telah dikembangkan. 
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Karakteristik butir soal HOTS juga berkaitan dengan kemampuan pengembangan butir 
soal non rutin. Butir soal rutin dapat diselesaikan hanya dengan mengingat contoh, sehingga 
dapat membatasi proses berpikir peserta didik. Sebaliknya, butir soal non rutin yang 
membutuhkan penerapan konsep pada konteks berbeda dapat memberikan kesempatan bagi 
peserta didik untuk melakukan penalaran. Oleh karena itu, mahasiswa perlu dilatih 
membedakan soal rutin dan nonrutin serta mengidentifikasi proses kognitif yang diperlukan 
untuk menyelesaikannya. Pengalaman tersebut dapat membantu mahasiswa memahami bahwa 
HOTS bukan sekadar tingkat kesulitan soal, melainkan kualitas proses berpikir yang diperlukan 
dalam menyelesaikan permasalahan (Siagian & Sagala, 2021). 

Aspek lain yang perlu mendapatkan perhatian adalah validitas instrumen (Fadzillah Karira 
et al., 2023). Validitas tidak hanya berkaitan dengan apakah suatu soal terlihat baik, tetapi juga 
apakah bukti yang diperoleh mendukung penggunaan skor sesuai dengan tujuan pengukuran. 
Pada tahap awal, validitas isi dapat diperiksa melalui telaah ahli dengan mempertimbangkan 
kesesuaian materi, konstruk, indikator, bahasa, dan karakteristik butir. Setelah itu, pengujian 
empiris dapat dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai validitas butir, reliabilitas, 
tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Uji empiris memberikan informasi yang tidak dapat 
diperoleh hanya melalui telaah teoritis. Butir yang dianggap baik oleh pengembang atau ahli 
belum tentu menunjukkan karakteristik pengukuran yang baik ketika digunakan pada peserta 
didik. Sebaliknya, hasil analisis empiris dapat menunjukkan butir yang perlu dipertahankan, 
direvisi, atau dihilangkan. 

Kemampuan melakukan validasi dan analisis instrumen menjadi penting bagi guru atau 
mahasiswa karena mereka merupakan calon pendidik sekaligus calon peneliti. Dalam penelitian 
pendidikan, instrumen sering digunakan sebagai sumber utama pengumpulan data. Apabila 
instrumen tidak memiliki kualitas yang memadai, kesalahan pengukuran dapat mempengaruhi 
interpretasi hasil penelitian. Oleh karena itu, mahasiswa perlu memahami bahwa pengembangan 
instrumen tidak berakhir ketika butir telah selesai ditulis. Mereka perlu memiliki kemampuan 
untuk menilai kembali instrumen melalui validasi, uji coba, dan analisis data. Kompetensi 
tersebut dapat membentuk sikap akademik bahwa setiap alat ukur perlu memperoleh bukti yang 
mendukung penggunaannya (Afifah Aulia Zayrin et al., 2025). 

Permasalahan pengembangan instrumen juga dapat muncul ketika guru atau mahasiswa 
belum memiliki pengalaman yang cukup dalam mengubah teori menjadi produk pengukuran. 
Pengetahuan mengenai evaluasi pembelajaran secara konseptual belum tentu menghasilkan 
kemampuan menyusun instrumen secara otomatis. Mahasiswa perlu mengalami sendiri proses 
menentukan konstruk, mengembangkan indikator, membuat kisi-kisi, menulis butir, menyusun 
rubrik, serta menelaah kualitas instrumen. Penelitian Pujiastuti dan Kulup (2021) menunjukkan 
bahwa mahasiswa mengalami berbagai kendala ketika menyusun instrumen penilaian kognitif 
berbasis HOTS, termasuk ketidaksesuaian instrumen berbasis teks dan ketidaktepatan dalam 
membuat rubrik penilaian. Pembelajaran problem-based learning dan peer assessment dapat 
meningkatkan pengembangan instrumen berbasis HOTS (Pujiastuti & Kulup, 2021). 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran pengembangan instrumen perlu 
memberikan pengalaman praktik yang lebih intensif. Mahasiswa tidak cukup hanya diberi 
contoh instrumen yang sudah jadi, tetapi perlu dilibatkan dalam proses menghasilkan instrumen 
secara bertahap. Melalui kegiatan tersebut, mahasiswa dapat menemukan kesulitan yang 
sebenarnya muncul ketika teori diterapkan. Mereka dapat mengetahui bahwa menentukan 
indikator, misalnya, tidak selalu mudah; demikian pula, mengubah indikator menjadi soal C5 
atau C6 membutuhkan pertimbangan stimulus, konteks, respons, dan rubrik. Pengalaman 
tersebut dapat meningkatkan pemahaman karena mahasiswa belajar melalui proses 
menghasilkan dan mengevaluasi produk mereka sendiri (Pujiastuti & Kulup, 2021). 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah pembelajaran berbasis masalah yang 
dipadukan dengan peer assessment (Pujiastuti & Kulup, 2021). Dalam pendekatan tersebut, 
mahasiswa menghadapi persoalan autentik berupa kebutuhan untuk menghasilkan instrumen 
yang memenuhi kriteria tertentu. Setelah instrumen dikembangkan, mahasiswa dapat menelaah 
karya teman berdasarkan rubrik yang disediakan. Proses tersebut memungkinkan mahasiswa 
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memperoleh perspektif berbeda mengenai kualitas instrumen.  Peer assessment juga 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan 
mengevaluasi. Ketika mahasiswa menilai instrumen yang dikembangkan oleh teman, mereka 
harus menentukan apakah konstruk, indikator, kisi-kisi, butir, dan rubrik telah sesuai. Kegiatan 
tersebut secara tidak langsung menempatkan mahasiswa pada proses kognitif tingkat tinggi 
karena mereka harus menganalisis dan mengevaluasi kualitas suatu produk. Dengan demikian, 
kegiatan peer assessment memiliki dua fungsi sekaligus, yaitu sebagai strategi pembelajaran dan 
sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan telaah 
instrumen. 

Pengembangan instrumen berbasis HOTS bagi guru atau mahasiswa tersebut menjadi 
penting karena instrumen yang digunakan guru atau mahasiswa akan mempengaruhi informasi 
yang diperoleh terkait kemampuan peserta didik (Prima Kurniawati & Rahmantika Hadi, 2021). 
Jika instrumen lebih banyak mengukur kemampuan mengingat, memahami, dan 
mengaplikasikan, maka informasi tentang kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan 
menciptakan menjadi terbatas. Sebaliknya, instrumen yang dirancang secara proporsional 
berdasarkan tujuan pembelajaran dapat memberikan informasi yang lebih lengkap terkait 
kemampuan peserta didik.  

Kondisi kemampuan guru dalam pengembangan instrumen tes berbasis HOTS menjadi 
salah satu persoalan yang perlu mendapat perhatian. Guru memiliki posisi strategis, karena 
instrumen yang digunakan dalam pembelajaran sehari-hari sebagian besar dikembangkan oleh 
guru. Apabila guru mempunyai kemampuan dalam pengembangan instrumen yang baik, 
peserta didik akan memperoleh pengalaman dalam merespons butir soal berbasis HOTS. 
Sebaliknya, apabila instrumen yang digunakan berbasis LOTS, kesempatan peserta didik 
menjadi terbatas (Billa et al., 2024). 

Pengembangan instrumen memerlukan rubrik penskoran terutama pada butir soal uraian 
atau tugas yang menuntut peserta didik menghasilkan solusi. Hal tersebut penting, karena 
instrumen berbasis HOTS membutuhkan respons yang kompleks sehingga proses penskoran 
harus dirancang dengan jelas. Rubrik penskoran dapat membantu menjaga konsistensi 
penskoran dan memberikan gambaran terkait kualitas respons peserta didik (Kristiana Wabang 
et al., 2026). 

Kesenjangan penelitian tersebut dapat terlihat dari perbedaan antara kemampuan 
memahami teori dan kemampuan menerapkan teori. Mahasiswa telah mempelajari konsep 
variabel, dimensi, indikator, validitas, reliabilitas, dan Taksonomi Bloom revisi, tetapi penerapan 
konsep tersebut dalam menghasilkan instrumen berkualitas membutuhkan kemampuan 
keduanya. Mahasiswa harus mampu menghubungkan teori dan praktik serta menerapkan teori. 
Mereka perlu menentukan teori yang tepat, mengidentifikasi konstruk, menjabarkan konstruk 
menjadi dimensi dan indikator, indikator menjadi butir soal, level kognitif yang digunakan, 
kunci jawaban, dan rubrik (Hanik et al., 2021). 

Pada penelitian ini, kemampuan pengembangan instrumen dipandang sebagai rangkaian 
kompetensi yang saling berkaitan. Tahap pertama adalah kemampuan mencari teori yang 
relevan untuk menentukan konstruk. Tahap kedua kemampuan mengkonstruksi variabel 
berdasarkan teori. Tahap ketiga adalah menentukan dimensi dan indikator. Tahap keempat 
adalah menulis kisi-kisi instrumen. Tahap kelima adalah menulis butir soal berdasarkan 
Taksonomi Bloom revisi. Tahap keenam adalah menulis rubrik penskoran. Tahap ketujuh adalah 
melakukan validasi konten melalui teman sejawat atau ahli. Setiap tahapan memberikan 
informasi terkait penguasaan mahasiswa terhadap konsep dan praktik pengukuran (Chasanah 
et al., 2022). 

Kemampuan pada setiap tahapan tersebut perlu dianalisis secara terpisah karena 
mahasiswa dapat memiliki pola kemampuan yang berbeda. Seorang mahasiswa mungkin 
mampu menemukan teori yang relevan, tetapi mengalami kesulitan dalam mengajarkannya 
menjadi indikator. Mahasiswa lain mungkin mampu membuat indikator dan kisi-kisi, tetapi 
mengalami kesulitan dalam menulis butir soal C5 dan C6. Mahasiswa juga mampu menulis soal, 
tetapi belum mampu membuat rubrik yang sesuai. Oleh karena itu, analisis kemampuan secara 
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komprehensif dapat memberikan informasi yang lebih bermanfaat dibandingkan dengan hanya 
menggunakan satu skor keseluruhan (Putu Agus Adi Saputra et al., 2021). 

Permasalahan tersebut menjadi semakin relevan bagi mahasiswa pascasarjana yang 
mengikuti mata kuliah Tes dan Pengukuran. Mahasiswa pada jenjang tersebut diharapkan tidak 
hanya memahami konsep evaluasi secara teoritis, tetapi juga mampu mengembangkan 
instrumen yang dapat digunakan dalam penelitian maupun praktik pendidikan. Kemampuan 
tersebut penting karena instrumen yang dikembangkan dalam penelitian pendidikan akan 
menentukan kualitas data yang diperoleh. Kesalahan pada tahap konstruksi dan pengembangan 
butir dapat menyebabkan data penelitian tidak merepresentasikan variabel yang hendak diukur. 
Dengan demikian, penguasaan pengembangan instrumen merupakan kompetensi akademik 
sekaligus profesional bagi mahasiswa pendidikan. 

Keterlibatan mahasiswa dalam penelitian ini dapat memberikan pengalaman dalam 
pengembangan instrumen antara teori dan praktik. Mahasiswa tidak hanya mempelajari teori 
pengukuran melalui buku atau perkuliahan, tetapi juga mengaplikasikan teori tersebut dalam 
sebuah produk instrumen. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menemukan kesalahan, mendapatkan umpan balik, melakukan revisi, dan memahami 
konsekuensi dari keputusan yang mereka ambil ketika mengembangkan instrumen. 
Pembelajaran berbasis pengalaman seperti ini dapat memperkuat kompetensi pengembangan 
asesmen secara lebih bermakna. 

Pengembangan kompetensi mahasiswa dalam pengembangan instrumen perlu dilakukan 
secara sistematis, karena kualitas instrumen sangat ditentukan oleh ketepatan setiap tahapan 
pengembangan (Litna et al., 2021). Mahasiswa tidak cukup memahami teori Taksonomi Bloom 
revisi, tetapi dapat mengaitkan tujuan pengukuran dengan konstruk, dimensi, indikator, 
stimulus, soal, dan pedoman penskoran. Pengembangan instrumen pada dasarnya meliputi: 
proses perencanaan, penulisan, validasi oleh ahli, ujicoba, dan revisi agar diperoleh alat ukur 
yang valid dan reliabel. 

Pengembangan instrumen perlu dilakukan melalui tahapan sistematis, yaitu: analisis 
kebutuhan sampai evaluasi produk(Imania & Bariah, 2019). Dengan demikian, pengalaman 
mahasiswa dalam pengembangan instrumen pada mata kuliah tes dan pengukuran dapat lebih 
baik lagi serta dapat diterapkan pada instansi mereka. Pemahaman terhadap level kognitif pada 
Taksonomi Bloom revisi perlu ditulis melalui karakteristik butir soal yang sesuai dengan proses 
berpikir yang akan diukur. Terutama pemahaman yang mendalam terkait dimensi menganalisis, 
mengevaluasi, dan menciptakan.  

Pengembangan instrumen berbasis HOTS pada beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
kualitas butir soal diperoleh dari proses pengembangan dan pengujian, seperti pengujian 
validitas, reliabilitas, dan validasi konten (Hulwani & Yuhana, 2024). Kondisi tersebut sangat 
perlu diperhatikan oleh mahasiswa, bukan saja dari pengembangan instrumen yang ditulis, 
tetapi juga dari kesesuaian antara dimensi, indikator, level kognitif, penulisan butir soal, dan 
penulisan stimulus. 

Mahasiswa dapat saling menelaah instrumen berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 
Melalui kegiatan tersebut, mahasiswa belajar mengidentifikasi kesesuaian antara indikator dan 
butir soal, level kognitif, menulis stimulus, konstruksi pertanyaan, penulisan bahasa Indonesia 
baku, dan rubrik penskoran. Proses telaah sejawat memberikan kesempatan kepada mahasiswa 
untuk belajar tidak hanya dari instrumen yang dibuat sendiri, tetapi juga dari kesalahan dan 
kelebihan instrumen mahasiswa lain. Praktik telaah dan revisi semacam ini sejalan dengan 
prinsip bahwa pengembangan instrumen merupakan proses iteratif yang membutuhkan 
evaluasi dan penyempurnaan (Desiriah et al., 2021). 

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kompetensi dalam 
pengembangan instrumen tes adalah pembelajaran berbasis proyek. Melalui proyek 
pengembangan instrumen tes, mahasiswa dapat menyelesaikan seluruh tahapan pengembangan 
secara terintegrasi. Dosen dapat memberikan tugas untuk memilih variabel, mencari teori, 
mengembangkan konstruk, menyusun indikator, membuat kisi-kisi, mengembangkan butir C1–
C6, membuat rubrik, kemudian melakukan validasi. Produk akhir tidak hanya berupa kumpulan 
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soal, tetapi juga sebuah instrumen yang memiliki landasan teoritis dan prosedur pengembangan 
yang jelas. Pendekatan tersebut sesuai dengan kebutuhan pengembangan kompetensi praktis 
calon pendidik dalam bidang penilaian (Agusdianita, 2023). 

Pendampingan dosen juga diperlukan terutama pada butir soal: C4, C5, dan C6. Dosen 
dapat memberikan contoh bagaimana mengubah indikator menjadi stimulus dan pertanyaan 
yang benar-benar menuntut untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Mahasiswa 
kemudian dapat diminta mengembangkan soal secara mandiri, mendapatkan umpan balik, 
melakukan revisi, dan menjelaskan alasan mengapa soal tersebut termasuk C4, C5, atau C6. 
Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya menghasilkan produk, tetapi juga mampu 
mempertanggungjawabkan keputusan pedagogis dan pengukuran yang digunakan dalam 
pengembangan instrumen. 

Kegiatan tersebut juga dapat diterapkan pada pengembangan profesional guru. Guru 
dapat mengikuti workshop yang berbasis produk, yaitu setiap peserta membawa instrumen yang 
biasa digunakan, kemudian melakukan analisis level kognitif, merevisi kisi-kisi, menulis 
stimulus, menulis ulang butir soal C4–C6, membuat rubrik, dan melakukan telaah sejawat. 
Pendekatan tersebut lebih memungkinkan terjadinya transfer kompetensi dibandingkan dengan 
pelatihan yang hanya memberikan penjelasan konseptual. Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa pengalaman guru dalam menulis butir soal berbasis HOTS menjadi salah satu aspek yang 
perlu diperhatikan dalam meningkatkan kemampuan penulisan butir (Hamdi et al., 2022). 

Pengembangan kompetensi guru atau mahasiswa pada akhirnya perlu diarahkan pada 
terciptanya budaya penilaian yang berkualitas. Instrumen tes tidak seharusnya hanya digunakan 
untuk memberikan nilai, tetapi juga untuk memberikan informasi mengenai bagaimana peserta 
didik berpikir. Instrumen yang baik dapat membantu guru mengetahui apakah peserta didik 
mampu menganalisis informasi, mengevaluasi alternatif, memberikan alasan, dan menghasilkan 
solusi. Informasi tersebut selanjutnya dapat digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran. 
Dengan demikian, kualitas instrumen memiliki hubungan yang erat dengan kualitas proses 
pembelajaran dan keputusan pedagogis yang ditulis oleh guru atau mahasiswa (Hadiyanti & 
Susongko, 2024). Beberapa kajian teoretik terkait pengembangan instrumen tes sebagai berikut: 

Kemampuan kognitif siswa Indonesia dalam menyelesaikan butir soal Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) berada pada kategori rendah dibandingkan dengan negara lain (OECD, 
2023). Hal ini dapat terlihat dari hasil PISA (Programme for International Student Assessment) 
pada tahun 2022. Skor kemampuan membaca sebesar 482 dengan kategori Lower Order Thinking 
Skills (LOTS), skor kemampuan matematika sebesar 480 dengan kategori Lower Order Thinking 
Skills, dan skor kemampuan sains sebesar 491 dengan kategori Lower Order Thinking Skills. Jika 
dibandingkan dengan hasil PISA tahun 2018, kemampuan siswa Indonesia mengalami 
penurunan. Isu saat ini terkait rendahnya skor Tes Kemampuan Akademik (TKA) SMA 2025 
(Choir, 2025). Walaupun TKA bukan penentu kelulusan, TKA didesain sebagai asesmen opsional 
berbasis standar nasional yang berfokus pada pengukuran capaian akademik murid secara 
objektif untuk seleksi prestasi, penyetaraan hasil belajar nonformal/informal, dan pengendalian 
mutu pendidikan (Sukamto et al., 2026). Skor TKA ini dipandang sebagai potret nasional 
kemampuan akademik siswa yang tidak dapat diabaikan. Butir soal TKA dirancang tidak hanya 
untuk menguji hafalan, tetapi juga untuk menguji kemampuan siswa menerapkan konsep dan 
bernalar. Rerata skor TKA SMA 2025 untuk matematika sebesar 36,1; skor bahasa Inggris sebesar 
25,93; dan skor bahasa Indonesia sebesar 55,38. Masalah kemampuan kognitif siswa tersebut 
memiliki implikasi yang luas jika tidak segera diselesaikan. Beberapa kajian teoretik terkait 
pengembangan instrumen tes meliputi:  

Penelitian terhadap 21 guru matematika SMP dalam mengembangkan instrumen berbasis 
HOTS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas soal yang dihasilkan oleh guru masih 
memiliki kendala, terutama berkaitan dengan reliabilitas dan daya pembeda. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan mengembangkan instrumen HOTS tidak hanya memahami 
konsep, tetapi juga membutuhkan pengalaman dan pembiasaan (Hamdi et al., 2022). 

Penelitian terhadap 15 calon guru sekolah dasar dalam mengembangkan instrumen 
berbasis HOTS dengan tahapan pengembangan Borg and Gall. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa instrumen yang dikembangkan memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, daya 
pembeda, dan tingkat kesukaran yang baik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa calon 
dapat dilibatkan secara langsung dalam pengembangan instrumen  berbasis HOTS. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa pengembangan instrumen perlu dimulai sejak mahasiswa 
(Rahmawati et al., 2022). 

Pengembangan instrumen berbasis HOTS menggunakan Quizizz pada materi termokimia 
dengan menggunakan model Plomp, kemudian divalidasi berdasarkan aspek materi, konstruksi, 
dan bahasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan memenuhi 
kriteria validitas dan reliabilitas yang baik, sehingga Quizizz dapat digunakan sebagai media 
instrumen berbasis HOTS. Temuan tersebut memperkuat bahwa pengembangan instrumen 
melibatkan proses pengujian validasi isi instrumen.  

Pengembangan instrumen berbasis HOTS pada materi elektrokimia siswa sekolah 
menengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Taksonomi Bloom Revisi tidak 
dapat dilakukan secara mekanis dengan mengganti kata kerja operasional. Pengembangan 
instrumen harus memahami materi, karakteristik peserta didik, konteks permasalahan, dan 
proses kognitif yang dilakukan.  

Hasil penelitian instrumen Mathematics Assessment Contruction Scale (MACS) yang 
diadaptasi oleh (Akinboboye et al., 2021) sebanyak 63 guru mata pelajaran matematika  SMP di 
Nigeria: 1) sebagian besar menggunakan tes tertulis dan tugas dalam penilaian, 2) 16,4% menulis 
butir soal sendiri tanpa rujukan, 3) 80% guru menulis butir soal pada level kognitif mengingat 
dan memahami, dan 4) 0% guru tidak menulis butir soal pada level kognitif menerapkan, 
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan.  

Hasil penelitian pengembangan instrumen tes kemampuan kognitif berdasarkan 
Taksonomi Bloom revisi bentuk pilihan ganda (Nurmaya et al., 2022) meliputi: 1) instrumen 
mempunyai validitas yang baik berdasarkan penilaian ahli dengan rerata sebesar 93,65; 2) 
koefisien reliabilitas sebesar 0,87 dengan kategori tinggi; 3) tingkat kesukaran butir dalam 
kategori sedang, daya pembeda dengan kategori baik, dan distraktor berfungsi dengan baik.  

Hasil penelitian pengembangan instrumen berbasis HOTS mempunyai kualitas sangat baik 
berdasarkan validasi ahli dengan skor 93% (Maxnun et al., 2024), meliputi: sebanyak 10 butir esai 
valid dan skor reliabilitas butir sebesar 0,863 dengan kategori tinggi. Tingkat kesukaran butir: 
50% sedang, 50% sulit, daya pembeda dengan kategori baik, 11 siswa dapat menyelesaikan butir 
soal HOTS dengan kategori sangat baik, 17 siswa kategori baik, dan 2 siswa kategori cukup.  

Hasil penelitian skor rerata kemampuan 28 mahasiswa calon guru prodi Pendidikan 
Matematika Universitas Maritim Raja Ali Haji dalam pengembangan instrumen tes berbasis 
HOTS sebesar 76,2% dengan kategori baik (Izzati & Febrian, 2021). Pengukuran pengembangan 
instrumen tes meliputi: 1) analisis KD, 2) pengembangan indikator, 3) penulisan kisi-kisi, 4) 
pengembangan butir soal, dan 5) analisis butir soal.  

Hasil penelitian pengembangan instrumen tes uraian berbasis HOTS menggunakan model 
pengembangan Wilson, Oriondo, dan Antonio melalui tiga tahap: perencanaan, uji coba terbatas, 
dan pengukuran (Lara Juni Ulpa et al., 2025a). Pengembangan instrumen tes pemahaman kelas 
VII SMP terdiri atas 20 butir soal pilihan ganda dengan Taksonomi Bloom revisi dengan sampel 
31 siswa (Safitri et al., 2025) dengan dimensi pemahaman meliputi: interpreting, exemplifying, 
classifying, summarizing, inferring, comparing, dan explaining.  

Model pengembangan instrumen menurut Retnawati (2017): 1) menentukan tujuan, 2) 
mencari teori yang relevan, 3) menulis indikator, 4) menulis butir soal, 5) validasi isi, 6) revisi 
berdasarkan validator, 7) uji coba instrumen, 8) analisis data meliputi: reliabilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya pembeda, dan 9) merakit instrumen. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat tiga persoalan utama yang perlu mendapatkan 
perhatian. Pertama, guru masih menghadapi kesulitan dalam menghasilkan soal HOTS yang 
benar-benar memenuhi karakteristik analisis, evaluasi, dan kreasi. Kedua, calon guru perlu 
memperoleh pengalaman yang lebih sistematis dalam mengembangkan instrumen, bukan hanya 
memahami konsep evaluasi secara teoritis. Ketiga, pengembangan instrumen harus dilakukan 
melalui proses yang mencakup konstruk, indikator, kisi-kisi, butir, rubrik, validasi, dan evaluasi 
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kualitas instrumen. Ketiga persoalan tersebut menunjukkan pentingnya penelitian yang secara 
khusus menganalisis kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan instrumen tes 
berdasarkan Taksonomi Bloom revisi. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa 
pengembangan instrumen dapat menghasilkan produk yang valid dan layak apabila dilakukan 
melalui tahapan sistematis. Namun, fokus penelitian-penelitian tersebut lebih banyak diarahkan 
pada produk instrumen dan karakteristik kualitasnya daripada pemetaan kemampuan 
pengembang instrumen pada setiap tahapan pengembangan. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada kemampuan 
mahasiswa dalam mengembangkan instrumen tes berdasarkan Taksonomi Bloom revisi. Fokus 
penelitian tidak hanya pada kemampuan menulis butir soal, tetapi mencakup keseluruhan 
tahapan pengembangan instrumen, yaitu mencari teori yang relevan, mengonstruksi variabel, 
menentukan dimensi, menyusun indikator, membuat kisi-kisi, mengembangkan butir soal C1 
sampai C6, menyusun rubrik, dan melakukan validasi konten. Fokus tersebut diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kompetensi mahasiswa dalam 
pengembangan instrumen tes. 

Penelitian ini memiliki kontribusi penting karena hasilnya dapat digunakan untuk 
memperbaiki pembelajaran mata kuliah Tes dan Pengukuran. Jika diketahui bahwa mahasiswa 
mengalami kesulitan pada tahap tertentu, dosen dapat memberikan intervensi pembelajaran 
yang lebih spesifik. Misalnya, kesulitan dalam menentukan dimensi dapat ditindaklanjuti 
dengan latihan analisis teori dan konstruk, sedangkan kesulitan dalam menulis butir soal C4–C6 
dapat ditindaklanjuti dengan menulis stimulus, menulis indikator, dan menelaah butir soal 
dengan teman sejawat. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya menggambarkan 
kemampuan mahasiswa. 

Kontribusi penelitian juga dapat diperluas ke pengembangan profesional guru. Mahasiswa 
yang memperoleh pengalaman dalam mengembangkan instrumen diharapkan memiliki bekal 
yang lebih baik ketika memasuki dunia pendidikan. Mereka dapat menerapkan tahapan yang 
sama dalam menyusun instrumen di sekolah, mulai dari menentukan tujuan pengukuran sampai 
melakukan evaluasi kualitas butir. Dengan demikian, pendidikan guru atau mahasiswa dapat 
menjadi salah satu titik awal untuk memperbaiki kualitas penilaian di sekolah. Penguatan 
kompetensi asesmen sejak pendidikan calon guru juga dapat mengurangi kesenjangan antara 
pemahaman teoritis mengenai HOTS dengan praktik penulisan butir soal. 

Pada akhirnya, pengembangan instrumen tes bagi guru atau mahasiswa tidak cukup 
dilakukan melalui pemberian teori tentang Taksonomi Bloom, tetapi perlu dilaksanakan melalui 
proses pembelajaran dan pengembangan profesional yang berbasis praktik, proyek, 
pendampingan, telaah sejawat, validasi, revisi, dan analisis kualitas instrumen. Guru perlu 
memperoleh pengalaman berkelanjutan dalam mengembangkan butir soal C4, C5, dan C6, 
sedangkan mahasiswa perlu memperoleh pengalaman serupa sejak mengikuti mata kuliah Tes 
dan Pengukuran. Dengan demikian, pengembangan instrumen dapat bergeser dari aktivitas 
membuat pertanyaan menjadi kompetensi profesional untuk merancang alat ukur yang memiliki 
landasan konstruk yang jelas, indikator yang tepat, stimulus yang bermakna, butir yang sesuai 
dengan tingkat kognitif, rubrik yang terukur, serta bukti validitas yang valid. 

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, solusi yang dapat dilakukan untuk 
mahasiswa dan guru di Indonesia adalah memberikan pemahaman terkait pengembangan 
instrumen tes berbasis HOTS. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan 
mahasiswa dalam pengembangan instrumen tes berdasarkan Taksonomi Bloom revisi, meliputi 
kemampuan mencari teori yang relevan, mengonstruksi dimensi, menulis indikator, menulis 
butir soal, menulis rubrik penskoran, dan melakukan validasi konten dengan teman sejawat atau 
dengan guru senior. Secara khusus, penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi aspek 
pengembangan instrumen yang telah dikuasai guru atau mahasiswa, terutama berbasis HOTS. 

 

METODE PENELITIAN  
Terdapat beberapa model penelitian dan pengembangan: model ADDIE: 1) analysis, 2) 

design, 3) development, 4) implementation, dan 5) evaluation. Model penelitian dan pengembangan 
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ADDIE terbukti efektif dalam pengembangan instrumen untuk proses pembelajaran berbasis 
proyek di perguruan tinggi (Handoko et al., 2025). Model ADDIE merupakan model paling 
popular dan fleksibel. 

Model penelitian dan pengembangan Borg & Gall digunakan untuk mengembangkan 
suatu produk. Tahapan model Borg and Gall meliputi: 1) rumusan masalah, 2) pengumpulan 
data, 3) desain produk, dan 4) validasi desain (Anggermawan et al., 2017).  

Model pembelajaran Dick and Carey digunakan untuk mendesain pembelajaran (Rukmi 
Octaviana et al., 2022). Terdapat sepuluh langkah model Dick and Carey yang meliputi: 1) 
mengidentifikasi tujuan pembelajaran, 2) melakukan analisis pembelajaran, 3) menganalisis 
karakteristik siswa dan konteks pembelajaran, 4) merumuskan tujuan pembelajaran, 5) 
mengembangkan instrumen penilaian, 6) mengembangkan strategi pembelajaran, 7) 
mengembangkan dan memilih bahan ajar, 8) merancang dan mengembangkan evaluasi formatif, 
9) melakukan revisi terhadap program pembelajaran, dan 10) merancang dan mengembangkan 
evaluasi sumatif. 

Model penelitian dan pengembangan Hannafin dan Peck (Nadzir, 2023). Model Hannafin 
and Peck merupakan model penelitian dan pengembangan dalam mendesain pembelajaran yang 
menghasilkan produk. Tahapan Hannafin dan Peck meliputi: 1) penelitian kebutuhan, 2) tahap 
desain, dan 3) tahap pengembangan dan implementasi. Ketiga tahap tersebut selanjutnya 
dievaluasi dan direvisi. 

Model penelitian dan pengembangan: Decide, Design, Develop, dan Evaluate (DDD-E) adalah 
model yang digunakan untuk mengembangkan multimedia pembelajaran (Ayu et al., 2021). 
Langkah-langkah model DDD-E meliputi: 1) decide atau menetapkan tujuan dan materi program, 
2) design, yaitu membuat struktur program, 3) develop, yaitu memproduksi elemen media dan 
membuat tampilan multimedia, dan 4) evaluate, yaitu mengevaluasi seluruh proses desain dan 
pengembangan.  

Model penelitian dan pengembangan Bergman & Moore digunakan sebagai panduan dan 
manajemen produksi produk video dan multimedia interaktif (Ningrum et al., 2022). Langkah-
langkah model Bergman & Moore meliputi: 1) analisis, 2) desain, 3) pengembangan, 4) produksi,  
5) penggabungan, dan 6) validasi.  

Model pengembangan instrumen menurut Retnawati (2017): 1) menentukan tujuan, 2) 
mencari teori yang relevan, 3) menulis indikator, 4) menulis butir soal, 5) validasi isi, 6) revisi 
berdasarkan validator, 7) uji coba instrumen, 8) analisis data meliputi: reliabilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya pembeda, dan 9) merakit instrumen 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model pengembangan instrumen tes dengan 
mengadaptasi model (Retnawati, 2027) yang meliputi: 1) menentukan variabel penelitian, 2) 
mencari teori yang relevan atau pendapat ahli, 3) mengonstruksi/menulis definisi konseptual, 4) 
menulis dimensi, 5) menulis indikator, 6) menulis kisi-kisi instrumen, 7) menulis butir soal, 8) 
menulis rubrik, dan 9) validasi isi.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan metodologi penelitian kuantitatif. Sampel 
penelitian adalah mahasiswa pascasarjana Universitas Indraprasta PGRI Program Studi Magister 
Pendidikan Bahasa Indonesia semester gasal tahun akademik 2024/2025 sebanyak 29 mahasiswa 
pada mata kuliah Tes dan Pengukuran. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tugas 
mandiri yang dikumpulkan setelah pertemuan terakhir perkuliahan. Tugas mandiri melalui 
pengembangan instrumen tes, yaitu:  Saudara diminta untuk mengembangkan instrumen tes 
bahasa dan sastra Indonesia. Variabel pengembangan instrumen tes dapat dipilih, yaitu: variabel 
keterampilan membaca, keterampilan mendengarkan, keterampilan berbicara, atau 
keterampilan menulis. Pengembangan instrumen tes disesuaikan dengan tempat saudara 

bertugas. Tugas meliputi: 1) menentukan variabel penelitian, 2) mencari teori relevan 
(pendapat ahli) dari variabel penelitian. Minimal 5 artikel dan referensi menggunakan 
aplikasi Mendeley! (referensi minimal 5 tahun terakhir antara tahun 2021 s.d. tahun 
2025), 3) menulis konstruk dari masing-masing variabel yang dipilih, 4) menulis dimensi 
dari variabel yang dipilih, 5) menulis indikator/tujuan pembelajaran, 6) menulis kisi-kisi 
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instrumen, 7) menulis 10 butir soal dan kunci jawaban (pilihan ganda atau esai) berdasarkan 
Taksonomi Bloom revisi! (C1 = 1 butir, C2 = 2 butir, C3 = 2 butir, C4 = 2 butir, C5 = 2 butir, dan 
C6 = 1 butir). Untuk butir soal C4, C5, dan C6 diberikan stimulus, 8) Tulislah rubrik holistik (butir 
pilihan ganda) atau analitik (butir esai), dan 9) lakukan validasi konten dengan rekan sejawat. 

Skala pengukuran yang digunakan adalah 0 sampai dengan 2. Skor 0 jika tidak memahami, 
skor 1 jika belum memahami kurang dari 100%, dan skor 2 jika memahami 100%. 

Teknik analisis data menggunakan statistika deskriptif. Skor kategori kemampuan 

mahasiswa dalam pengembangan instrumen tes menurut (Izzati & Febrian, 2021) dapat dilihat 
pada Tabel 1 berikut: 

 
Tabel 1. Skor Kategori Kemampuan Mahasiswa dalam Pengembangan Instrumen Tes 

𝑺𝒌𝒐𝒓 (𝒙) Kategori 

81 ≤ 𝑥 ≤ 100 Sangat Baik 
71 ≤ 𝑥 < 81 Baik 
61 ≤ 𝑥 < 71 Cukup Baik 
51 ≤ 𝑥 < 61 Kurang 

𝑥 < 51 Sangat Kurang 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
Pengumpulan data dilakukan pada saat pertemuan ke-15. Selanjutnya, peneliti melakukan 

analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif. Hasil analisis data penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 2 berikut: 

 
Tabel 2. Skor Kemampuan Mahasiswa dalam Pengembangan Instrumen Tes 

No. Nama Mahasiswa 

Pendapat 
Ahli 

Konstruk Dimensi Indikator 
Kisi-Kisi 

Instrumen 
Menulis 

Butir Soal 
Rubrik 

PG 
Rubrik 
Essay 

Validasi 
Konten 

Skor 
Skor 

(0-100) 
Kategori 

Skala Skala Skala Skala Skala Skala Skala Skala Skala 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1. 
Muhammad 
Salem Saifulloh 

1 - 1 - 1 - 1 - - 2 - 2 - - - 2 - 2 12 75 
Baik 

2. Apipudin 1   2  2 1   2 1   2   1  12 75 Baik 
3. Anne Seftiany  2 1  1  1   2 1   2    2 12 75 Baik 

4. Qori Mawari  2 1  1   2  2 1     2  2 13 81 
Sangat 

Baik 

5. 
Adelia Nur 
Hapsari 

 2  2  2  2  2  2    2 1  15 94 
Sangat 

Baik 

6. Tita Hanafiah  2 1   2  2  2  2   1   2 14 88 
Sangat 

Baik 

7. 
Ahmad 
Khoirudin 

 2  2  2  2  2 1   2    2 14 88 
Sangat 

Baik 

8. Dwi Apriani  2 1  1   2  2  2  2    2 14 88 
Sangat 

Baik 

9. Rohimah  2  2  2  2  2  2  2    2 16 100 
Sangat 

Baik 

10. Imas Masyitoh 1  1  1  1   2 1   2    2 11 70 
Cukup 

Baik 

11. 
Mujahiddin Al 
Faruqul Adzim 

 2  2 1   2  2  2    2  2 15 94 
Sangat 

Baik 

12. 
Astra Priya 
Leksana 

 2  2  2  2  2  2   1   2 15 94 
Sangat 

Baik 

13. Firma Mustika 1   2  2  2  2 1   2    2 14 88 
Sangat 

Baik 

14. Ida Oktiawati  2 1   2  2  2 1   2    2 14 88 
Sangat 

Baik 

15. 
Nida Nabilah 
Rahmah 

 2 1  1   2  2 1   2    2 13 81 
Sangat 

Baik 

16. 
Shiva Adelia 
Putri 

 2 1  1   2  2 1     2  2 13 81 
Sangat 

Baik 

17. Arina Sabilulhaq  2  2  2  2  2  2  2    2 16 100 
Sangat 

Baik 

18. Rif’atul Maula 1  1  1   2  2  2    2 0  11 70 
Cukup 

Baik 

19. Erna Widi Hastuti  2 1  1   2  2 1     2  2 13 81 
Sangat 

Baik 

20. Marwan  2 1  1   2  2 1     2  2 13 81 
Sangat 

Baik 
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No. Nama Mahasiswa 

Pendapat 
Ahli 

Konstruk Dimensi Indikator 
Kisi-Kisi 

Instrumen 
Menulis 

Butir Soal 
Rubrik 

PG 
Rubrik 
Essay 

Validasi 
Konten 

Skor 
Skor 

(0-100) 
Kategori 

Skala Skala Skala Skala Skala Skala Skala Skala Skala 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

21. Herman Sugianto 1   2  2  2  2 1   2   1  13 81 
Sangat 

Baik 

22. Nilam S. Cahya  2  2  2  2  2 1     2  2 15 94 
Sangat 

Baik 

23. Ria Apri Kandari  2  2  2  2  2  2    2  2 16 100 
Sangat 

Baik 

24. Santi Nugraha  2  2  2  2  2  2    2  2 16 100 
Sangat 

Baik 

25. 
Devi Meita 
Susanti 

 2 1  1   2  2 1   2    2 13 81 
Sangat 

Baik 

26. 
Inntura Sidhi 
Purnama Dewi 

 2 1  1   2  2  2  2    2 14 88 
Sangat 

Baik 

27. Eva Dewi Rahayu  2 1  1   2  2 1     2  2 13 81 
Sangat 

Baik 
28 Ulfa Mariana  2 1  1   2  2 1    1   2 12 75 Baik 

29. 
Taufik 
Hidayatullah 

1  1  1   2  2  2  2    2 13 81 
Sangat 

Baik 
 Rerata                    85,28  

 
 
Berdasarkan Tabel 2 tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1) Pada aspek mencari teori relevan (pendapat ahli), terdapat 7 mahasiswa atau 24% mahasiswa 

yang belum memahami dan 22 mahasiswa atau 76% yang sudah memahami. 
2) Pada aspek mengonstruksi variabel, terdapat 17 mahasiswa atau 57% yang belum memahami 

dan 12 mahasiswa atau 43% yang sudah memahami. 
3) Pada aspek menulis dimensi variabel, terdapat 16 mahasiswa atau 55% yang belum 

memahami dan 13 mahasiswa atau 45% yang sudah memahami. 
4) Pada aspek menulis indikator variabel, terdapat 4 mahasiswa atau 18% yang belum 

memahami dan 25 mahasiswa atau 82% yang sudah memahami. 
5) Pada aspek menulis kisi-kisi instrumen, terdapat 29 mahasiswa atau 100% yang sudah 

memahami. 
6) Analisis kemampuan mahasiswa dalam menulis butir soal berbasis HOTS sebagai berikut: 

a. Apipudin belum memahami cara butir C6. 
b. Anne Seftiany belum memahami cara menulis butir C6. 
c. Qori Mawari belum memahami cara menulis butir C4 pada butir 6 dan butir C5 pada 

butir 8 dan 9. 
d. Ahmad Khoirudin belum memahami cara menulis butir C6. 
e. Imas Masyitoh belum memahami cara menulis butir C6. 
f. Firma Mustika belum memahami cara menulis butir C6. 
g. Nida Nabilah Rahmah belum memahami cara menulis butir C6. 
h. Shiva Adelia belum memahami cara menulis butir C6. 
i. Erna Widi Hastuti belum memahami cara menulis butir C4. 
j. Marwan belum memahami cara menulis butir C4 dan butir C6. 
k. Herman Sugianto belum memahami cara menulis butir C6. 
l. Devi Meita Susanti belum memahami cara menulis butir C4 dan butir C6. 
m. Ulfa Mariana belum memahami cara menulis butir C6. 

7) Pada aspek menulis rubrik pilihan ganda, terdapat 29 mahasiswa atau 100% yang sudah 
memahami. Pada rubrik esai, terdapat 3 mahasiswa atau 10% yang belum memahami, dan 26 
mahasiswa atau 90% yang sudah memahami. 

8) Pada aspek validasi konten, terdapat 1 mahasiswa atau 3% yang tidak memahami, 3 
mahasiswa atau 10% yang belum memahami, dan 25 mahasiswa atau 87% yang sudah 
memahami. 

9) Rerata kemampuan mahasiswa dalam pengembangan instrumen tes sebesar 85,28 dengan 
kategori sangat baik. 

10) Kategori kemampuan mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 
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Tabel 3. Kategori Kemampuan Mahasiswa dalam Pengembangan Instrumen Tes 

Kategori 
Jumlah 

Mahasiswa 
Persentase 

Sangat Baik 24 83 
Baik 4 14 
Cukup Baik 1 3 

 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam pengembangan 

instrumen tes berdasarkan Taksonomi Bloom revisi berada pada kategori sangat baik dengan 
rerata skor sebesar 85,28. Mahasiswa telah memahami penulisan kisi-kisi, dimensi, penulisan 
indikator, penulisan butir soal dan penulisan rubrik penskoran secara sistematis. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran pada mata kuliah tes dan pengukuran dapat meningkatkan 
kompetensi mahasiswa dalam pengembangan instrumen tes yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa sebanyak 13 mahasiswa atau 45% belum memahami 
penulisan butir soal berbasis HOTS pada level kognitif C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), 
dan C6 (menciptakan). Kesulitan utama terlihat pada penulisan stimulus dan pengembangan 
pertanyaan yang menuntut kemampuan HOTS. Oleh karena itu, mahasiswa memerlukan 
pelatihan lebih intensif agar dapat mengembangkan penulisan butir soal berbasis HOTS.  

 
Pembahasan 

Terdapat 13 mahasiswa atau 45% yang belum memahami penulisan butir soal berbasis 
HOTS, yaitu C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (menciptakan). Temuan ini sejalan 
dengan (Stringer et al., 2021) bahwa pemahaman mahasiswa terkait pengembangan instrumen 
dengan Taksonomi Bloom berbasis HOTS belum optimal. Temuan ini berbeda dengan hasil 

penelitian (Izzati & Febrian, 2021) yang menyatakan bahwa bahwa skor rerata kemampuan 

28 mahasiswa calon guru prodi Pendidikan Matematika Universitas Maritim Raja Ali Haji dalam 
pengembangan instrumen tes berbasis HOTS sebesar 76,2 dan (Maxnun et al., 2024; Saraswati et 
al., 2021) yang menyatakan bahwa pengembangan 10 butir soal esai berbasis HOTS valid dengan 
skor reliabilitas butir sebesar 0,863 dengan kategori tinggi (Yuliandini et al., 2019), tingkat 
kesukaran butir: 50% sedang, 50% sulit, dan daya pembeda dengan kategori baik. Temuan ini 
berbeda dengan hasil pengabdian kepada masyarakat (Adi et al., 2025; Riyadi et al., 2023) yang 
menyatakan bahwa pada pengembangan instrumen tes berbasis HOTS terjadi peningkatan dari 

47% menjadi 66% dengan kategori baik sekali. Temuan ini sejalan dengan (Mawaddah & 
Fauziah, 2024; Putri et al., 2024) yang menyatakan bahwa implementasi di lapangan masih 
menghadapi beberapa kendala, yaitu keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep HOTS, 
rendahnya partisipasi aktif siswa dalam proses berpikir kritis, dan kurangnya fasilitas dan sistem 
evaluasi yang mendukung pembelajaran berbasis analitis dan kreatif. Temuan ini sejalan dengan 

(Adhitya, 2024; Rahman Rahim & Sukri Syamsuri, 2021) yang menyatakan bahwa penulisan 
butir soal guru mata pelajaran Bahasa Indonesia berada pada level kognitif LOTS: mengingat, 
memahami, dan menerapkan. Temuan ini sejalan dengan (Indriani et al., 2023) bahwa guru 
kesulitan dalam pengembangan instrumen dengan Taksonomi Bloom revisi yang meliputi: 1) 
pemahaman guru dalam menulis kata kerja operasional, 2) menulis buku ajar yang sesuai dengan 
Taksonomi Bloom revisi, 3) menulis kisi-kisi instrumen, dan 4) validasi instrumen dengan teman 
sejawat. Temuan ini juga sejalan dengan (Bekti Mulatsih, 2021) bahwa guru dalam 
pengembangan instrumen dengan Taksonomi Bloom revisi harus memahami secara mendalam 
kata kerja operasional yang digunakan dalam menulis butir soal.  

Berdasarkan hasil analisis data, temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
mahasiswa pascasarjana dalam pengembangan instrumen tes berdasarkan Taksonomi Bloom 
revisi sebanyak 24 mahasiswa atau 84% dengan kategori sangat baik dan sebanyak 13 mahasiswa 
belum memahami penulisan butir soal berbasis HOTS. Kendala utama terlihat pada penulisan 
stimulus dan pengembangan pertanyaan yang menuntut kemampuan HOTS. Mahasiswa 
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terkendala terkait penggunaan kata kerja operasional. Kata kerja operasional dalam butir soal 
HOTS harus dilihat dari aktivitas kognitif yang benar-benar diperlukan peserta didik untuk 
merespons butir soal, bukan dari kata kerja operasional yang digunakan dalam menulis butir 
soal tersebut. Temuan ini sesuai dengan (Miladanta et al., 2024). 

 

KESIMPULAN  
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kemampuan mahasiswa dalam 

pengembangan instrumen tes berdasarkan Taksonomi Bloom revisi. Berdasarkan hasil 
penelitian, dapat disimpulkan: 1) kemampuan mahasiswa dalam pengembangan instrumen tes 
dengan Taksonomi Bloom revisi pada kategori sangat baik sebesar 83%, 2) rerata kemampuan 
mahasiswa dalam pengembangan instrumen tes sebesar 85,28 dengan kategori sangat baik, dan 
3) terdapat 13 mahasiswa atau 45% yang belum memahami penulisan butir soal berbasis HOTS, 
yaitu C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (menciptakan). Temuan ini menunjukkan 
bahwa kemampuan mahasiswa dalam menulis butir soal belum optimal, terutama dalam 
penulisan butir soal berbasis HOTS. Keterbatasan penelitian ini adalah terkait waktu, yaitu 
kurangnya komunikasi antara mahasiswa dan dosen, terutama dalam penulisan butir soal 
berbasis HOTS dan kurangnya implementasi mahasiswa dalam pembelajaran berbasis HOTS di 
kelas. Kurangnya komunikasi antara mahasiswa dan dosen terjadi karena pembelajaran 80% 
dilakukan secara online. Kurangnya implementasi pembelajaran berbasis HOTS di kelas 
merupakan indikator bahwa guru belum mengembangkan instrumen tes berbasis HOTS 
(Wahyudin et al., 2026). Solusi yang dapat dilakukan bagi mahasiswa atau guru dalam 
pengembangan butir soal berbasis HOTS adalah membiasakan menulis butir soal berbasis 
(HOTS) dalam kegiatan ulangan harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester, 
sehingga pengalaman dan kemampuan guru dalam menulis butir soal dapat meningkat. Hal ini 
sesuai dengan (Hamdi et al., 2022). 
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